BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam penciptaan karya sangat berkaitan erat dengan
mengalaman lahir dan batin perupa dari lingkungan keluarga dan sekitarnya.
Perupa sebagai individu yang merasakan dampak dari luka batinnya di masa lalu,
muncul keinginan untuk menggali dan memahami pola-pola yang dilakukannya
dalam kehidupan sehari-hari. Perupa menyusun tulisan dan membingkai karya-
karyanya ke dalam judul “Noda Karat sebagai Perwujudan Pengalaman Luka
Batin” yang menjadi ide dan gagasan perupa dalam penciptaan Tugas Akhir ini,
sekaligus menjadi langkah berani membagikan pengalaman hidup sebagai

individu yang mengalami peristiwa traumatis saat kecil.

Perupa dalam penelitian ini memahami lebih jauh tentang dirinya sendiri
terkait emosi-emosi yang sudah sangat sering direpresi dan disupresi ternyata
tanpa sadar merusaknya dari dalam. Awalnya, perupa memang ingin
menunjukkan sebuah visualisasi rasa sakit manusia dengan bekas luka yang
dicapai dengan berbagai teknik dan material dalam karyanya tersebut, namun
dalam prosesnya perupa merefleksikan bahwa sebuah kekuatan dan kerapuhan
manusia selalu tarik menarik dan berpotensi menghasilkan kekuatan yang baik
namun juga berpotensi menciptakan kerusakan dalam berbagai bentuk. Berbagai
cerita tentang pengalaman menyaksikan dan merasakan yang sudah lama

terkubur dibongkar kembali dalam proses ini, perupa mengumpulkan data berupa
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catatan harian, foto-foto masa kecil, foto-foto dokumentasi sehari-hari, konsultasi
rutin dengan ahli dan menjalani tes tentang kondisi batin perupa dengan
didampingi ahli, ternyata dalam prosesnya perupa menemukan banyak fakta yang
sangat berkaitan dengan pola-pola yang dibuatnya dikehidupan sehari-hari
maupun di dalam proses penciptaan karya seninya. Seperti ketertarikan perupa
dengan noda karat memiliki benang merah dengan kondisi psikologis perupa yang
rapuh karena terbiasa dengan represi dan supresi. Sehingga dapat disimpulkan
ketika memahami diri lebih dalam, membuat perupa sadar atas kelemahan dan
kelebihannya secara pribadi yang tentu berdampak juga ke lingkungan sekitarnya.

Kemudian perupa perlahan bisa menerima fakta atas berbagai tragedi di masa lalu.

Rumusan penciptaan dalam penelitian ini tentang mengapa luka batin menjadi
penting untuk divisualisasikan melalui bentuk noda karat dan bagaimana luka
batin diwujudkan dalam karya seni-media campuran? Secara umum penilitian ini
bertujuan memaparkan tentang luka batin dari masa kecil yang berdampak besar
ketika dewasa lalu divisualisasikan ke dalam karya seni media campuran. Dari
penelitian ini juga harapannya mampu meningkatkan kemampuan perupa untuk
lebih dekat dan lebih memahami keterhubungan dirinya dengan karyanya,
sebagai bahan refleksi diri serta mengingatkan banyak pihak bahwa penting

memahami emosi sebagai pesan dan penting juga mengelolanya dengan baik.

Secara garis besar metode penciptaan perupa mengacu pada proses
penciptaan dari David Champbell yang terdiri dari: persiapan, konsentrasi,
inkubasi, iluminasi dan yang terakhir verifikasi. Karya-karya yang dihasilkan
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dalam penelitian ini terdiri dari 11 karya dengan fokus utama menggunakan rust
dyeing (pewarna karat) sebagai bahan utama, baik itu pada kain maupun kertas.
Karya —karya ini belum mewakili secara sempurna gagasan yang diinginkan.
Namun karya yang tercipta pada penelitian ini adalah hasil kerja serius dan
optimal yang mengalami banyak percobaan serta kegagalan, namun perupa terus
bergerak untuk belajar. Perupa sangat terbuka atas segala kritik dan saran yang
membangun atas karya-karyanya, karna itu bisa membuka wawasan perupa atas

berbagai sudut pandang dan pemahaman baru.

Penelitian yang juga sebagai proyek seni ini bukan hanya diharapkan akan
menjadi sebuah eksplorasi praktik artistik, bahan refleksi, practical self care,
sekaligus menghantarkan public kedalam kondisi batin yang kompleks sebagai
dampak dari luka batin di masa kecil, sekaligus sebagai saran bahwa kegelisahan
yang jujur datang dalam diri menjadi sesuatu kekuatan yang menarik untuk digali
lebih jauh. Kita semua terlatih hidup berdampingan dengan kekacauan dan
umumnya seringkali terjebak dalam pewajaran-pewajaran disegala lini kehidupan.
Untuk itu sepatutnya individu mampu menyoroti banyak hal yang tidak wajar tapi
diwajarkan di sekitarnya, sekaligus bertahan dengan berkompromi dan menikmati

hidup yang tersaji dari berbagai kekacauan dan ironi sekitar.
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